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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja aparatur sipil Negara pada 

kantor kecamatan Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal.  Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Sampel penelitian berjumlah 23 ASN di Kantor Unit 

kantor kecamatan Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal. Analisis data menggunakan uji t diperoleh hasil thitung 

sebesar 4,406 lebih besar dari ttabel 1,721 dengan nilai sig < alpha yaitu 0,000 < 0,05. Dan nilai koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,480 atau 48,0% artinya naik turunnya peningkatan kinerja ASN di kantor kecamatan Hutabargot 

Kabupaten Mandailing Natal, karena gaya kepemimpinan dapat diantisipasi melalui persamaan regresi tersebut, 

sedangkan sisanya 52 % dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain diluar penelitan ini. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) pada kantor kecamatan 

Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Kinerja ASN, Hutabargot 
 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan 

faktor sentral dalam suatu organisasi. 

Apapun bentuk dan tujuannya, suatu 

organisasi didirikan berdasarkan visi untuk 

kepentingan bersama, dan dalam 

pelaksanaan misinya dan diurus oleh 

manusia. Tenaga kerja merupakan sumber 

yang paling berharga didalam organisasi. 

Tanpa adanya tenaga kerja yang berkualitas 

mustahil tujuan organisasi dapat tercapai 

dengan baik. Organisasi dilakukan dalam 

suatu sistem yang terdiri dari pada 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan secara 

teratur dan berulang-ulang oleh sekelompok 

orang untuk mencapai tujuan bersama. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, sebuah 

organisasi harus didukung oleh sumber 

daya yang berkualitas baik dari berwujud 

material, modal maupun manusia. 

(Munafiah, 2011) 

Sehubungan dengan peran, fungsi, 

dan kedudukan Aparatur Sipil Negara, sangat 

menentukan sukses atau tidaknya program 

pembangunan. Oleh karena itu, kepadanya 

perlu diberikan motivasi demi mencapai 

kinerja yang tinggi serta mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Rencana 

kebijaksanaan yang bagaimanapun idealnya, 

juga tidak disertai dengan kemampuan dan 

keterampilan Aparatur Sipil Negara, maka 

akan cenderung mengalami kegagalan. 

Sumber daya manusia merupakan suatu 

aspek yang sangat penting bagi 

keberlangsungan hidup dan perkembangan 



 E.ISSN.2746-9131  

P.ISSN.2746-9123                                                                           Vol. 5 No. 1 Edisi Juni 2024 
  
 

 

 

 

 

 

3 

 J-MABISYA 
 

 

 

 

 

 

 

organisasi. Sumber daya manusia berguna 

dalam penguasaan teknologi, 

menggunakan modal, mengatur dana dan 

menghasilkan produk yang berkualitas. 

Seberapa canggih teknologi yang 

dimanfaatkan oleh organisasi dalam 

menjalankan pekerjaan sangat ditentukan 

oleh kualitas sumber daya manusia yang 

mengoperasikannya. (Ridwan, 2002) 

Sumber daya manusia yang 

berkualitas adalah sumber daya manusia 

yang memiliki pengetahuan, kemampuan, 

keterampilan dan sikap yang baik dalam 

bekerja. Oleh karena itu, organisasi perlu 

mengambil langkah agar dapat 

mengembangkan dan meningkatkan kinerja 

Aparatur Sipil Negara. Tenaga kerja 

diharapkan selalu mengasah pengetahuan, 

keterampilan dan kemampuan agar lebih 

baik sesuai dengan tuntutan zaman serta 

dapat meningkatkan kinerja  Aparatur Sipil 

Negara dalam organisasi tersebut. 

Penekanan kinerja dapat bersifat jangka 

pendek maupun jangka panjang, juga dapat 

pada tingkatan individu, kelompok ataupun 

organisasi. Manajemen kinerja merupakan 

suatu proses yang dirancang untuk 

menghubungkan tujuan organisasi dengan 

tujuan individu. Kinerja juga dapat 

merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas 

yang telah diselesaikan oleh seseorang dalam 

kurung waktu tertentu dan dapat diukur. 

(Kartono, 2011) 

Dalam pencapaian tujuan organisasi, 

banyak unsur-unsur yang menjadi hal penting 

dalam pemenuhannya, diantaranya adalah 

unsur kepemimpinan atau pemimpin. Sumber 

daya yang telah tersedia jika tidak dikelola 

dengan baik maka tidak akan memperoleh 

tujuan yang telah direncanakan, sehingga 

peranan pemimipin sangat penting yang dapat 

mempergunakan wewenang dan gaya 

kepemimpinannya untuk mencapai suatu 

tujuan. Pada dasarnya kepemimpinan 

merupakan gaya seorang pemimpin 

mempengaruhi bawahannya agar mau 

bekerja sama dan bekerja efektif sesuai 

dengan perintahnya, dengan gaya 

kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang 

pemimpin ini yang akan digunakan  untuk 

bisa mengarahkan sumber daya manusia 

dapat menggunakan semua kemampuannya 
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dalam mencapai kinerja yang baik. 

Kinerja adalah kondisi dari 

sebuah kelompok di mana ada tujuan 

yang           jelas dan tetap yang dirasakan 

menjadi penting dan terpadu. Syarat untuk 

menimbulkan kinerja adalah bahwa tugas 

dan jabatan yang dipegangnya itu sesuai 

dengan kemampuan dan minatnya. Tugas 

dan jabatan yang kurang sesuai dengan 

kemampuan dan minat pegawai akan 

memberikan hambatan, bahkan frustasi, 

yang justru akan menimbulkan 

ketegangan yang seringkali menjelma 

dalam sikap dan tingkah laku agresif, 

terlalu banyak kritik, memberontak atau 

perilaku lainnya. (Sedermayanti, 2007) 

Berdasarkan pengamatan awal yang 

telah dilakukan oleh peneliti di kantor 

kecamatan Hutabargot Kabupaten 

Mandailing Natal, bahwa kurangnya 

perhatian dan pengawasan terhadap 

Aparatur Sipil Negara, ini disebabkan 

kareana Pimpinan Kecamatan Hutabargot 

Kabupaten Mandailing Natal sering 

melakukan perjalanan dinas ke luar kota. 

Dengan kurangnya perhatian dan 

pengawasan dari Pimpinan Kecamatan 

Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal ini, 

akibatnya Aparatur Sipil Negara menjadi 

semena-mena dalam bekerja dilihat dari 

Aparatur Sipil Negara yang masih asik 

mengobrol dalam melakukan pekerjaannya, 

sehingga pekerjaan yang mereka lakukan jadi 

terbengkalai dan juga suka menunda-nunda 

pekerjaan seperti melewati jam istirahat dan 

datang terlambat.  

Selain itu, pengamatan dari yang 

peneliti amati selama observasi yaitu 

perhatian dan pengawasan yang diberikan 

pimpinan kecamatan Hutabargot Kabupaten 

Mandailing Natal masih kurang, sebab 

pimpinan Kecamatan Hutabargot Kabupaten 

Mandailing Natal sangat sulit ditemui 

sehingga Aparatur Sipil Negara merasa tidak 

nyaman dalam bekerja, Aparatur Sipil 

Negara juga ingin di dengarkan keluhan 

mereka saat bekerja, Aparatur Sipil Negara 

juga ingin di ikut sertakan dalam 

pengambilan keputusan agar dapat 

meningkatkan kinerja Aparatur Sipil Negara 

di kantor Kecamatan Hutabargot Kabupaten 

Mandailing Natal.  
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Berdasarkan latar belakang masalah 

di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Aparatur Sipil Negara di 

Kecamatan Hutabargot Kabupaten 

Mandailing Natal”. 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang di 

gunakan yaitu metode kuantitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif, teknik 

pengumpulan data, meliputi: observasi 

non partisipan, wawancara terstruktur, 

dan kuesioner (angket) kepada 23 

responden, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari penelitian terdahulu, 

meliputi; jurnal, artikel, dan buku, teknik 

analisis data meliputi: uji validitas 

instrumen, uji realibilitas, regresi linier 

sederhana, analisis koefisien determinasi 

dan uji hipotesis. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

 

Berdasarkan hasil pengujian data 

kuesioner responden pada kantor 

Kecamatan Hutabargot Kabupaten 

Mandailing Natal dengan uji frekuensi, 

diketahui hasil gambaran pada kuesioner 

karakteristik responden yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini yaitu; 

berdasarkan jenis kelamin dan usia. 

Secara lebih jelas disajikan dalam tabel-

tabel di bawah ini : 

Data Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 
 

No Jenis    Kelamin Frekuensi 

1. Laki-laki 14 

2. Perempuan 9 

Total 23 

            Sumber data: Kantor Kecamatan Hutabargot 

 

Dilihat dari tabel, menunjukkan bahwa 

jumlah responden yang jenis kelamin laki-

laki sebanyak 60,87 % atau 14 orang, dan 

jenis perempuan sebanyak 39,13% atau 9 

orang. 

Data Responden Berdasarkan 

Pendidikan 

Pendidikan Terakhir Jumlah Orang 

  S2 1 

S I 11 

SMA 9 

SMP 2 

Total 23 
    Sumber : UPT PUPR Kecamatan Hutabargot 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat 

dilihat tingkat pendidikan kategori S2 

berjumlah 1 responden, S1 berjumlah 11 

responden, SMA berjumlah 9 responden 

sedangkan tingkat pendidikan untuk 

SMP berjumlah 2 responden. Dapat 

disimpulkan bahwa dari total 23 

responden, yang memiliki tingkat 

pendidikan S1 adalah responden yang 

paling banyak, yaitu sebanyak 11 

responden dari 23 responden. 

Uji validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu 

instrument. Suatu instrument yang valid 

atau sahih mempunyai validitas tinggi. 

Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas rendah. 

(Arikunto, 2013). Pengujian validitas 

kuesioner ini penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan product moment 

dengan ketentuan jika rhitung > rtabel maka 

butir soal dianggap valid pada taraf 

signifikan 95% (α=0,05)  

 

Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X)  

 

No rhitunng rtabel Keterangan 

1 0,586 0,413 Valid 

2 0,483 0,413 Valid 

3 0,719 0,413 Valid 

4 0,459 0,413 Valid 

5 0,633 0, 413 Valid 

6 0,688 0,413 Valid 

7 0,546 0,413 Valid 

8 0,607 0,413 Valid 

9 0,440 0,413 Valid 

10 0,617 0, 413 Valid 

11 0,483 0,413 Valid 

12 0,546 0,413 Valid 

13 0,551 0,413 Valid 

14 0,415 0,413 Valid 

15 0,426 0, 413 Valid 

16 0,425 0,413 Valid 

17 0,719 0, 413 Valid 

       Sumber : Hasil Data Olahan 2023 

 

Berdasarkan hasil pengujian dapat 

diketahui bahwa 17 pernyataan 

kepemimpinan memiliki nilai rhitung lebih 

besar dibandingkan dengan rtabel, maka 

seluruh item pernyataan dianggap valid dan 

dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Validitas Kinerja (Y)  

 

No rhitunng rtabel Keterangan 

1 0,559 0, 413 Valid 
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2 0,608 0, 413 Valid 

3 0,426 0, 413 Valid 

4 0,665 0, 413 Valid 

5 0,564 0, 413 Valid 

6 0,454 0, 413 Valid 

7 0,560 0, 413 Valid 

8 0,426 0, 413 Valid 

9 0,488 0, 413 Valid 

10 0,589 0, 413 Valid 

11 0,740 0, 413 Valid 

12 0,636 0, 413 Valid 

13 0,726 0, 413 Valid 

14 0,608 0, 413 Valid 

15 0,596 0, 413 Valid 

16 0,560 0, 413 Valid 

17 0,503 0, 413 Valid 

            Sumber : Hasil Data Olahan 2023 

  Berdasarkan hasil pengujian dapat 

diketahui bahwa 17 pernyataan variabel 

kinerja memiliki nilai rhitung lebih besar 

dibandingkan dengan rtabel, maka seluruh 

item pernyataan dianggap valid dan dapat 

digunakan dalam penelitian ini. 

 Uji reliabilitas dilakukan terhadap 

item pernyataan valid. Uji ini digunakan 

untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu 

kuesioner dikatakan reliable atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu suatu data dikatakan 

reliable jika nilai Crobach Alpha lebih dari 

0,60 Sugiyono (2018:220). Semakin tinggi 

hasil yang diperoleh berbanding lurus 

dengan riliabilitas. 

 

Hasil Uji Reliablitas Gaya Kepemimpinan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,841 17 

         Sumber : Hasil Data Olahan 2023 

Hasil pengujian tersebut terhadap 

reliabilitas kuesioner menghasilakn angka 

Cronbach Alpha sebesar 0,841. Hal ini 

dapat dinyatakan bahwa semuan pernyataan 

dari Gaya Kepemimpinan teruji 

reliabilitasnya sehingga dinyatakan reliabel. 

    

Hasil Uji Reliablitas Kinerja 

     Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,860 17 

         Sumber : Hasil Data Olahan 2023 

Hasil pengujian tersebut terhadap 

reliabilitas kuesioner menghasilakn angka 

Cronbach Alpha sebesar 0,860. Hal ini 
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dapat dinyatakan bahwa semua 

pernyataan dari kinerja teruji 

reliabilitasnya sehingga dinyatakan 

reliabel. 

Uji normalitas adalah alat yang 

digunakan untuk mengetahui apakah data 

yang digunakan dalam model regresi   

telah terdistribusi   normal atau tidak. 

Uji Normalitas ini dapat didektesi dengan 

menggunakan plot normal. Uji normalitas 

dilakukan dengan cara menguji total nilai 

dari setiap responden pada variabel 

motivasi maupun variabel kinerja ASN 

secara bersama-sama. Berdasarkan plot 

yang terlihat pada gambar. Berikut   

dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

            Hasil Uji Normalitas 

 

              

 

 

 

 

 

 

 

            sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

 

Berdasarkan Plot diatas terdapat 

grafik dengan garis diagonal yang diikuti 

dengan titik-titik yang mendekati garis 

diagonal tersebut, bahkan banyak titik-titik 

yang menempel pada garis diagonal. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi secara normal. 

Sebaliknya, hasil titik-titik yang ada 

membentuk sebuah pola dan menyebar 

atau jauh dari garis diagonal yang ada, 

maka data tidak berdistribusi secara 

normal. 

Uji heterokedastitas adalah untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance residual satu 

pengamatan kepengamatan lainnya, model 

regresi yang baik adalah yang 

heterokedastisitas, yakni variance residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain 

bersifat tetap untuk mendiktesikannya. 

Kegunaan dari pengujian ini adalah untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance residual satu 

pengamatan kepengamatan lainnya, model 

regresi yang baik adalah yang 
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heterokedastisitas, yakni variance residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain 

bersifat tetap untuk mendiktesikannya. 

(Ghozali, 2011). Jika ada titik-titik 

yang membentuk   pola   tertetu   yang 

teratur maka mengidentiifikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas, begitu pula 

sebaliknya jika tidak ada pola   yang 

jelas,   serta   titik-titik menyebar   diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil Uji  Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas  

diperoleh berdasarkan pengolahan data 

penelitian yang diambil dari jawaban 

responden yang diolah menggunakan 

program SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) 25. Terlihat titik-titik 

yang menyebar diatas dan dibawah dan 

tidak berbentuk pola maka dinyatakan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, 

dan jika titik-titiknya berbentuk pola 

yang tertur maka    mengidentifikasikan te

rjadi heteroskadastisitas. 

Uji regresi linier sederhana 

menggunakan bantuan spss versi 25. 

Tujuan uji ini untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh antara variabel X dan 

variabel Y Sugiyono (2017).  Adapun 

hasil analisis data regresi sederhana dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Berdasarkan uji regresi linier 

sederhana melalui program SPSS diatas, 

maka diperoleh persamaan sebagai 

berikut: Tabel diatas menunjukan hasil 

yang diperoleh dari persamaan regresi 

antara variabel X dan Y yaitu 
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Y=40,281+0,616X.  

Uji persial (Uji T) merupakan 

suatu uji untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel bebas (kualitas 

pelayaanan) secera parsial atau individual 

menerangkan variabel (kepuasan 

konsumen) berdasarkan tabel (Haslia dan 

Mustafa 2013).  maka hasil analisis uji t 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil perhitungan data pada 

tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai 

sebesar thitung 4,406 lebih besar dari ttabel  

1,721 dan signifikan yang dihasilkan 

0,000 < 0,05. Hasil tersebut 

menunjukakan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak, artinya variabel Gaya 

Kepemimpinan (X) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

ASN (Y). 

Uji determinasi digunakan untuk 

menentukaan sejauh mana pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja ASN 

(Blomono, 2015). Berdasarkan uji regresi 

yang dilakukan diperoleh nilai determinasi 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Hasil pengujian yang ditunjukkan 

pada  tabel diatas bahwa besar koefisien 

determinasi pada penelitian ini adalah 48 

%. Sedangkan sisanya sebesar 52 % 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan pada model penelitian ini. 

 

     PEMBAHASAN  

      

Gaya kepemimpinan merupakan 

salah satu faktor yang sangat dominan 

dalam mendorong ASN dalam bekerja. 

Hal ini menunjukkan tanpa gaya 
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kepemimpinan yang baik, kinerja ASN 

tidak berjalan dengan baik, semakin 

sering ASN mendapatkan pemimpin 

yang memiliki gaya kepemimpinan yang 

baik maka kinerja ASN pun akan 

semakin meningkat. Gaya 

kepemimpinan yang tidak baik  

berpengaruh terhadap kinerja Aparatur 

Sipil Negara yang dapat menyebabkan 

menurunnya kinerja dari ASN. Setelah 

mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja 

Aparatur Sipil Negara maka organisasi 

atau pemerintah bisa menetapkan   

kebijakan dalam menetukan syarat calon 

pemimpin dalam pemerintahan salah 

satu nya yang memiliki gaya 

kepemimpinan yang baik, sehingga bisa 

meningkatkan kinerja ASN. Kinerja 

Aparatur Sipil Negara yang meningkat 

akan berhubungan dengan hasil 

pekerjaan instansi pemerintahan. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian 

terdahulu yang mempunyai persamaan, 

dimana gaya kepemimpinan 

mempengaruhi kinerja Aparatur Sipil 

Negara. 

Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja ASN pada 

kantor Kecamatan Hutabargot Kabupaten  

Mandailing Natal. Sebelum menentukan 

persamaan analisis regresi sederhana, 

dilakukan uji validitas pada semua 

pernyataan kuesioner dari variabel X 

(Gaya Kepemimpinan) dan variabel Y 

(Kinerja ASN). Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan metode 

SPSS 25. Untuk memastikan item-item 

kuesioner gaya kepemimpinan dan kinerja 

ASN juga dilakukan Uji Reabilitas. 

Hasilnya menunjukkan bahwa item-item 

dari variabel X (motivasi kerja) dan 

variabel Y (Kinerja ASN) dipastikan 

reliabel, karena nilai cronbach alpha lebih 

besar dari 0,60.  

      Setelah itu dilakukan juga Uji 

Normalitas, pengujian ini dilakukan 

dengan cara menguji total nilai dari setiap  

responden pada variabel motivasi kerja 

dan variabel kinerja ASN secara bersama- 

sama dan hasilnya menunjukkan bahwa 
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data berdistribusi normal karena terdapat 

pada grafik menunjukkan bahwa titik-

titik menyebar di sekitar garis diagonal 

yang sangat mendekati dan sejajar 

dengan garis diagonal, bahkan banyak 

titik-titik yang menempel pada garis 

diagonal. Dan dilakukan juga uji 

Heteroskedastisitas, pengujian ini juga 

dilakukan sama seperti Uji Normalitas 

yaitu dengan cara menguji total nilai 

dari setiap responden pada variabel 

Gaya Kepemimpinan dan variabel 

kinerja ASN, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas karena terlihat titik-

titik yang menyebar diatas dan dibawah 

dan tidak berbentuk pola. 

Berdasarkan uji regresi linier 

sederhana melalui program SPSS diatas,  

menunjukan hasil yang diperoleh dari 

persamaan regresi antara variabel X dan 

Y yaitu Y=40,281+0,616X. Hasil uji t 

juga menunjukkan bahwa nilai sebesar 

thitung 4,406 lebih besar dari ttabel  1,721 

dan signifikan yang dihasilkan 0,000 < 

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

Ha diterima dan Ho ditolak, artinya 

variabel gaya kepemimpinan (X) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja ASN (Y).   

Hasil uji determinasi menunjukkan 

bahwa besar koefisien determinasi pada 

penelitian ini adalah 48 %. Artinya kinerja 

ASN pada kantor Kecamatan Hutabargot 

Kabupaten  Mandailing Natal sebesar 48 

% sedangkan sisanya sebesar 52 % 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan pada model penelitian ini. 

Hasil penelitian ini didukung hasil 

penelitian yang dilakukan Trihandini 

(2015) yang menemukan bahwa gaya 

kepemimpinan secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

ASN Di Kantor Camat Semarang. 

Kemudian Fahmi (2019) yang 

menemukan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

Pegawai Pada SPBU Pandang Semarang. 

Dan peneliti Syafrizal Helmi (2003) 

menemukan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap Prestasi Kerja pada 

Administrasi Kependudukan di 
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Kecamatan Cianjur. 

      Ahmad Tramizi (2022) yang 

menemukan bahwa Motivasi kerja dan 

gaya kepemimpinan secara secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja Aparatur 

Sipil Negara pada Kantor Camat 

Perbaungan Perda Serdang Bedagai, 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

ada pengaruh motivasi kerja dan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja ASN 

dengan nilai 0,000 < 0,05. 
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